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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari tulisan peringatan
kesehatan “health warning” yang ada di kemasan pringles terhadap keputusan
pembelian konsumen. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif data
dikumpulkan melalui survei online kepada responden, dalam penentuan sampel
menggunakan metode convenience sampling dimana metode ini membolehkan siapa
saja yang akan menjadi responden tanpa ada kriteria tertentu, didapatlah total
responden berjumlah 66 responden. Hasil dari penelitian ini adalah rata rata
konsumen tidak mengetahui bahwa ada tulisan peringatan kesehatan di kemasan
pringles sehingga tulisan Peringatan kesehatan tidak mempengaruhi konsumen untuk
membeli pringles, responden mengetahui ada tulisan peringatan kesehatan ketika
mengisi kuesioner. Setelah mengetahui ada tulisan peringatan kesehatan konsumen
akan mempertimbangkan untuk membeli pringles. Pringles sudah menerapkan aturan
yang ada dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang pangan. Saran yang
diberikan penulis kepada pringles adalah menyampaikan kepada konsumen bahwa
sudah memberikan peringatan kesehatan di kemasan. Karena ketika sudah
memberikan tulisan peringatan kesehatan tetapi konsumen tidak tau tentu tidak akan
mempengaruhi konsumen untuk membeli produk pringles.

Kata kunci: Pringles, Tulisan Peringatan kesehatan, Keputusan Pembelian

PENDAHULUAN

Snack atau makanan ringan
memang disukai oleh banyak orang,
khususnya di indonesia, snack bisa
dibagi menjadi dua yaitu snack yang
dibuat langsung oleh orang yang akan
mengkonsumsi  artinya mengetahui
kualitas dan Peringatan kesehatan dari
suatu Snack tersebut, dan yang kedua
adalah  snack vyang dibeli di
supermarket atau produk yang dijual
dipasar, dimana konsumen hanya bisa

melihat kandungan pada makanan atau
snack tersebut melalui merek atau
kemasan yang digunakan untuk
membungkus snack tersebut. tentu hal
ini menjadi perhatian khusus bagi kita
selaku pengkonsumsi makanan ringan.
Makanan ringan biasanya menjadi
makanan penghilang rasa lapar dalam
waktu  yang  sementara  atau
singkat.Menurut riset yang dilakukan
oleh Mondelez pada tahun 2017 yang
bisa diakses di
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https://marketeers.com/produsen-
kenali-kebiasaan-konsumsi-camilan-
konsumen-indonesia/.

16-20 YEAR OLDS ARE MOST LIKELY TO BE HEAVY SNACKERS
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Pada tahun 2017 di Indonesia
usia paling muda lebih suka makan
snack atau ngemil dibandingkan orang
yang lebih tua, selain itu di Indonesia
juga dikenal dengan kekeluargaanya,
dimana setiap kumpul bersama
keluarga pasti banyak makanan ringan
yang disajikan.

Top Snacking categories

V=77 54
BDE: Category consumed on occasion (diary)

Dari  grafik hasil  survei
Mondelez, 2017, salah satu snack yang
disukai masyarakat indonesia adalah
kripik kentang, banyak merek produk
dari keripik kentang dari mr potatoes,
chitato, potato, pringles dan masih
banyak yang lain. dalam artikel ini
penulis  memilih  produk pringles
sebagai objek penelitian.

Pringles merupakan produk
yang hampir mirip seperti  jenis
keripik kentang. Produk ini ada sejak
tahun 1967 vyang bermarkas di
Cincinnati, Ohio, Amerika Serikat.
Pringles memiliki logo unik yaitu pria
berkumis tebal yang memakai dasi
kupu-kupu berwarna merah. Produk
Pringles ini memiliki desain kemasan
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yang sangat menarik dan juga bentuk
keripiknya, dimana bentuk dari
kemasan nya adalah tabung karton
yang terbuat dari lapisan alumunium
foil di bagian dalamnya, dan
penutupnya terbuat dari plastik.
Sedangkan bentuk dari  keripik
pringles ini adalah seperti pelana,
sehingga kripik bisa tersusun dan
bertumpuk dengan rapi tanpa ada
rusak di dalam kemasanya. Sehingga
banyak yang meniru bentuk dari
kemasan dan bentuk keripik dari
Pringles.

Pringles adalah produk dari
Amerika diimpor oleh Procter &
Gamble memiliki harga yang hampir
sama dengan harga produk pesaingnya
yang ada di Indonesia. Pringles bisa
ditemui di supermarket,minimarket
dan toko kecil dengan beberapa rasa
hanya tersedia (atau pernah tersedia)
pada satu jaringan pasar tertentu.
Harga Pringles saat ini  Rp. 7000
sampai dengan Rp. 40.000 bisa
ditemukan di supermarket, minimarket
bahkan di Online shop.

Pringles memiliki hal yang
menarik pada kemasannya yaitu ada
tulisan Peringatan kesehatan dari
pringles. Hal ini menjadi menarik
karena dari beberapa jenis Kkeripik
kentang yang terkenal di supermarket.
Seperti Chitato, Mr.Potatoes, Lays dan
yang lain, hanya Pringles yang
memberikan informasi tentang
Peringatan kesehatan atau “health
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warning”, apakah informasi ini akan
mempengaruhi penjualan pringles atau
informasi  tersebut tidak memiliki
pengaruh terhadap keputusan
pembelian konsumen. Menurut
penelitian (Wahyu, 2019) peringatan
kesehatan  pada produk  rokok
mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen, oleh karena itu saya
tertarik untuk melakukan analisis
terkait bagaimana pengaruh tulisan

Peringatan kesehatan “health
warning” di kemasan produk pringles
terhadap keputusan pembelian
konsumen.

METODE PENELITIAN

Dalam  artikel ini data
dikumpulkan dengan cara melakukan
penyebaran kuesioner dalam bentuk
survei online menggunakan Google
form, kepada responden, dengan
metode convenience sampling dimana
metode ini membolehkan siapa saja
yang akan menjadi responden tanpa
ada kriteria tertentu. Kuesioner disebar
melalui sosial media yaitu WhatsApp
Group yang diprediksi berjumlah 450
orang, periode pengisian kuesioner
dilakukan selama 2 minggu, akhirnya
didapatlah total responden sebanyak
66 orang dari seluruh Indonesia.
Setelah  itu  dilakukan  analisis
deksriftip terhadap hasil survei yang
telah dilakukan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil survei yang telah
dilakukan mendapatkan informasi
bahwa usia 15-25 tahun mempunyai
porsi yang lebih besar sebagai
responden diikuti usia 25-45 tahun.
Jumlah responden wanita berjumlah
44 orang dan laki-laki berjumlah 22
orang.
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Apakah saudara pernah mengonsumsi atau mengenal Produk Pringles "Kripik Kentang™?

66 jawabar

@®VYa

84% responden sudah pernah
mengkonsumsi Pringles, ini
membuktikan bahwa Pringles sudah
ada dan menyebar di seluruh
indonesia. Sesuai dengan hasil surveli
yang dilakukan oleh (Mondelez ,2017)
bahwa penduduk indonesia suka
mengkonsumsi makanan ringan seperti
keripik kentang salah satunya adalah
Pringles.

Dimana anda bisa menemukan "pringles” atau Kripik Kentang ?
64 jawaban

Dari hasil survei rata rata
responden menemukan produk
pringles ditemukan di minimarket,
karena  minimarket hampir ada
diseluruh pelosok Indonesia, setiap
desa hampir memiliki satu minimarket
baik milik pribadi maupun milik
perusahaan seperti Indomaret dan
Alfamart.

Apakah anda pernah melihat tulisan akibat atau dempak yang ditumbukan ketikan makan “pringles”

seperti kanker,diabetes dan sakit hati?

66 jawaban

ova
@ Tidak
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Dari hasil survei 83% respon
menjawab tidak pernah melihat tulisan
Peringatan kesehatan yang
ditimbulkan akibat terlalu banyak
mengkonsumsi Pringles. hanya
sebagian kecil responden yang melihat
tulisan Peringatan kesehatan dari
pringles ini. Sebanyak 76% responden
setuju bahwa baru mengetahui ada
tulisan Peringatan kesehatan di produk
pringles ketika mengisi kuesioner
yang diberikan oleh penulis. Dari
jawaban  kuesioner  ini  dapat
disimpulkan bahwa selama ini rata rata
konsumen tidak mengetahui bahwa
ada informasi Peringatan kesehatan
pada kemasan pringles. Menurut
penelitian (Paton, 2020) vyang
dilakukan di U.K hanya sebagian kecil
dari responden yang faham dan mau
mencari informasi terkait Peringatan
kesehatan dari suatu produk.

Jika pernah melihat dampak kesehatan yang ditumbulkan oleh Pringles, Apakah akan tetap
melakukan pembelian “pringles"?

66 jawaban

Setelah responden mengetahui
ada tulisan Peringatan kesehatan di
kemasan Pringles, akan menimbulkan
rasa khawatiran terhadap Peringatan
kesehatan di kemasan Pringles, terlihat
dari hasil survei responden lebih
memilih  menjawab mungkin akan
membeli dengan persentase 62%, hal
ini membuktikan ketika ada informasi
kesehatan dalam kemasan akan
menjadi pertimbangan konsumen
untuk  membeli produk pringles.
Konsumen saat ini sangat peduli
terhadap kondisi kesehatan, menurut
penelitian (Jones & Gregory, 2010)
informasi peringatan kesehatan pada

0va
@ Tidak
Mungkin
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kemasan  Alkohol  mempengaruhi
perilaku konsumen yang terintegrasi
dengan adanya edukasi yang diberikan
oleh perusahaan dan stakeholder
kepada para konsumen. Label dan
informasi  produk sangat penting
dalam sebuah produk (Zuhdi &
Adihardyanto, 2018).

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Rata rata konsumen tidak
menyadari bahwa ada tulisan
dampak atau peringatan kesehatan
di kemasan Pringles.

2. Informasi yang ada pada kemasan
sangat penting, termasuk tulisan
Peringatan kesehatan pada
kemasan.  Konsumen  sangat
memerlukan informasi terkait
kandungan produk untuk melihat
dampak yang akan ditimbulkan.

3. Informasi Peringatan kesehatan
membuat konsumen
mempertimbangkan untuk
membeli Pringles, akan tetapi
sejauh ini kepedulian konsumen
untuk melihat informasi pada
kemasan masih rendah sehingga
peringatan kesehatan tidak terlalu
menjadi  perhatian  Konsumen.
Perlunya adanya komunikasi
persuasif yang dilakukan oleh
semua pihak yang terkait dengan
hal ini agar bisa meningkatkan
kesadaran konsumen terhadap
bahaya yang ditimbulkan oleh
suatu produk (Strebel & Terry,
2021).

Saran

1. Pringles harus
mengkomunikasikan kembali
kepada para konsumen bahwa
telah memberi label Peringatan
kesehatan “healt warning” pada
kemasanya. Seperti yang di
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utarakan (Strebel & Terry, 2021)
dalam penelitianya bahwa
komunikasi multifaset tidak hanya
menampilkan Peringatan
kesehatan saja pada kemasan,
tetapi perusahaan juga harus
melakukan kampanye dan
komunikasi persuasif agar
konsumen bisa sadar bahwa ada
peringatan kesehatan yang
dipasang di kemasan.

Informasi yang diberikan lengkap
dan jelas, seperti di produk
Pringles memang memberikan
informasi terkait kandungan dan
Peringatan ~ kesehatan  tetapi
informasi ini bisa saja tertutupi
dengan warna kemasan pringles.
Inilah yang menjadi masalah
kenapa konsumen belum sadar,
pemilihan warna pada kemasan
yang membuat tulisan Peringatan
kesehatan tertutup dan tidak
terlihat, atau ini sebagai strategi
dari pringles saja semata mata
hanya ingin memenuhi aturan
pada Undang-Undang Nomor 18
Tahun 2012 tentang Pangan.
Karena dari hasil survei yang
sudah dijelaskan  sebelumnya
bahwa ketika konsumen sadar ada
tulisan  Peringatan  kesehatan
mereka akan memilih “mungkin”
artinya ada pertimbangan ingin
membeli atau tidak, jadi dapat
dikatakan bahwa tulisan
Peringatan kesehatan pada
kemasan akan mempengaruhi
pembelian ketika konsumen sadar.

Bagi Akademisi dan praktisi yang
ingin melakukan penelitian lebih
lanjut terkait fenomena ini,
menggunakan  lebih  banyak
sampel, waktu survei penelitian
diperpanjang dan menggunakan
alat analisis yang lain, karena
fenomena ini menarik dan relate
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dengan kehidupan sehari hari,
tentang  perilaku  konsumen.
Sejauh ini  penelitian terkait
Peringatan  kesehatan  banyak
dilakukan di produk rokok dan
minuman beralkohol, dan sangat
jarang sekali dilakukan di produk
seperti pringles ini.
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